INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2022
BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA TENGAH

1 2 3 4
Meningkatnya daya tangkal | Jumlah kabupaten/kota dengan
anak dan remaja terhadap Indeks Ketahanan Diri Remaja 4 Kabupaten/
1 | pengaruh buruk Terhadap Penyalahgunaan Kota P
penyalahgunaan dan Narkoba berkategori "Tinggi" di
peredaran gelap narkotika wilayah provinsi
: Jumlah kabupaten/kota dengan
Meningkatnya daya tangkal Indeks Ketahanan Keluarga
keluarga terhadap pengaruh 4 Kabupaten/
2 Terhadap Penyalahgunaan
buruk penyalahgunaan dan Narkoba berkategori "Tinggi" di Kota
peredaran gelap narkotika . Kaleg 99
wilayah provinsi
Meninakatnva kesadaran Jumlah kabupaten/kota dengan
gratny Indeks Kemandirian Partisipasi | 9 Kabupaten/
3 | dan kepedulian masyarakat o e
berkategori "Mandiri" di wilayah | Kota
dalam penanganan P4GN o
provinsi
Meningkatnya upaya Jumlah kawasan rawan di
pemulihan kawasan atau wilayah provinsi yang beralih
4 - T W L 2 Kawasan
wilayah rawan narkoba status dari "Bahaya" menjadi
secara berkelanjutan "Waspada"
Meningkatnya upaya
5 pgmullhan kawasan atau Nilai Keterpullh.an Kawa_san 3.40 Indeks
wilayah rawan narkoba Rawan yang diintervensi
secara berkelanjutan
6 Meningkatnya kapasitas Jumlah petugas penyelenggara 60 Oran
tenaga teknis rehabilitas layanan IBM yang terlatih 9
: : Jumlah petugas Rehabilitasi
7 Menlngkatnya kapas!tas yang tersertifikasi kompetensi 10 orang
tenaga teknis rehabilitas .
teknis
Meningkatnya aksesibilitas | Jumlah lembaga rehabilitasi
8 dan kemampuan fasilitas yang memenuhi Standar 4 Lembaga
layanan rehabilitasi Pelayanan Minimal (SPM) di g
narkotika wilayah provinsi
Meningkatnya aksesibilitas | Jumlah unit penyelenggara
9 dan kemampuan fasilitas layanan rehabilitasi Intervensi 12 Unit
layanan rehabilitasi Berbasis Masyarakat (IBM) di
narkotika wilayah provinsi
Meningkatnya kualitas -
layanan rehabilitasi Indekg_kepuasan Iaya_na_n Klinik 3,40 Indeks
10 ) C rehabilitasi BNN Provinsi Jawa
narkotika di Klinik Tenaah
Rehabilitasi 9
11 Meningkatnya pemetaan Jumlah jaringan peredaran 1 Peta Jaringan

jaringan peredaran gelap

gelap narkotika dan preskursor




narkotika dan prekursor
narkotika

narkotika yang berhasil
dipetakan

Meningkatnya
pengungkapan tindak

Jumlah berkas perkara tindak

12 | pidana narkotika dan lahan | pidana narkotika dan prekursor | 19 Berkas
tanaman ganja dan narkotika yang P-21
tanaman terlarang lainnya
Meningkatnya pengawasan | Nilai tingkat keamanan,
13 | tahanan dan barang bukti ketertiban, dan kesehatan 100 Indeks
narkotika tahanan
Meningkatnya pengawasan | Nilai tingkat keamanan barang
14 | tahanan dan barang bukti bukti narkotika dan non 100 Indeks
narkotika narkotika
Meningkatnya Jumlah berkas perkara tindak
pengungkapan kasus pidana pencucian uang (TPPU)
15 | pencucian uang hasil tindak | hasil tindak pidana narkotika 2 Berkas
pidana narkotika dan dan prekursor narkotika yang
prekursor narkotika P-21
Meningkatnya proses
16 | manajemen kinerja secara | Nilai Kinerja Anggaran BNN 89 Indeks
efektif dan efisien
. Jumlah BNN Kabupaten/Kota di
Meningkatnya proses . o -
17 | manajemen kinerja secara w_llaygh provinsi dengan N"fm y
. . Kinerja Anggaran mencapai Kabupaten/Kota
efektif dan efisien
target
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja
18 | administrasi keuangan yang | Pelaksanaan Anggaran (IKPA) | 95 Indeks
sesuai prosedur BNN Provinsi Jawa Tengah
Meningkatnya tata kelola Jumlah BNN Kabupaten/Kota di 9
19 | administrasi keuangan yang | wilayah provinsi dengan Nilai Kabupaten/Kota

sesuai prosedur

IKPA mencapai target




